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ABSTRAK

Segmentasi pasar calon mahasiswa sangat penting untuk program studi baru seperti
Manajemen Rekayasa Ull agar promosi dapat lebih terfokus dan efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan segmentasi menggunakan K-Means Clustering dan Analytic
Hierarchy Process (AHP), serta merumuskan strategi promosi yang tepat. Segmentasi
dilakukan berdasarkan variabel demografis, pertimbangan memilih jurusan, familiaritas,
minat, dukungan orang tua, dan kesiapan akademik, menghasilkan empat klaster calon
mahasiswa, dengan Cluster C sebagai Kklaster prioritas berdasarkan AHP (bobot akhir
0.63004). Strategi pemasaran yang direkomendasikan berfokus pada promosi tatap muka
melalui kegiatan kunjungan sekolah yang dianalisis dengan value proposition canvas dan
SWOT. Strategi kunjungan sekolah ini melibatkan mahasiswa Ull Rangers dan
kolaborasi dengan praktisi industri, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih
komprehensif mengenai prospek karier, program magang, serta fasilitas pendanaan secara
langsung kepada siswa, guru BK, dan orang tua. Hasil ini memberikan dasar bagi
implementasi strategi pemasaran yang lebih terarah untuk meningkatkan minat dan
konversi pendaftaran pada Program Studi Manajemen Rekayasa UlI.

Kata Kunci: Segmentasi, K-Means Clustering, Analytic Hierarchy Process, Strategi
Promosi, Manajemen Rekayasa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut kriteria Accreditation Board for Engineering and Technology (ABET, 2025),
Manajemen Rekayasa atau Engineering Management merupakan bidang interdisipliner
yang menggabungkan keterampilan teknik, teknologi, dan manajemen untuk memimpin
serta mengelola proyek dan organisasi teknis secara efektif. Integrasi strategis antara
rekayasa dan manajemen dinilai krusial untuk menghadapi tantangan organisasi modern,
karena mengombinasikan kemampuan pemecahan masalah dari bidang teknik dengan
pengawasan strategis dari bidang manajemen (Vembu et al., 2024). Namun, Diawati
(2024) menegaskan bahwa hanya sedikit kampus di Indonesia yang menawarkan program
studi ini karena bidang Manajemen Rekayasa masih relatif baru dan belum dikenal luas
di dalam negeri. Hingga tahun 2025, Program Studi S1 Manajemen Rekayasa baru
ditawarkan di beberapa perguruan tinggi di Indonesia, seperti Institut Teknologi
Bandung, Universitas Telkom, Institut Teknologi Batam, Institut Teknologi Del,
Universitas Logistik dan Bisnis Internasional, Universitas Internasional Semen
Indonesia, dan Universitas Islam Indonesia (UIl). Jika dibandingkan dengan total 33.971
program studi aktif secara nasional (PDDikti, 2025), jumlah program studi Manajemen
Rekayasa yang masih sangat terbatas menunjukkan bahwa bidang ini masih berada pada
tahap perkembangan awal di Indonesia. Kondisi tersebut sekaligus membuka peluang
besar bagi institusi pendidikan untuk masuk dan memimpin pasar di bidang ini.
Menangkap peluang tersebut, Ull membuka Program Studi Strata 1 Manajemen
Rekayasa di bawah Fakultas Teknologi Industri pada Mei 2025 untuk menjawab
kebutuhan industri akan tenaga profesional yang menguasai aspek teknis sekaligus
manajerial, serta memperkuat daya saing Ull di pasar pendidikan tinggi yang semakin
kompetitif. Sebagai program studi yang baru berdiri, salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah bagaimana menjangkau calon mahasiswa yang tepat di tengah kompetisi
antarkampus yang semakin ketat.

Dalam konteks pendidikan tinggi yang semakin kompetitif, strategi segmentasi
pasar menjadi elemen penting untuk memahami dan menjangkau calon mahasiswa secara

efektif. Penelitian oleh Prach et al. (2022) menjelaskan bahwa rencana pemasaran dan



komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik berbagai segmen mahasiswa berperan
krusial dalam meningkatkan efektivitas strategi penerimaan mahasiswa baru. Temuan
serupa diungkapkan oleh Foster (2024), yang menunjukkan bahwa segmentasi memiliki
pengaruh langsung paling kuat terhadap minat calon mahasiswa untuk mendaftar, dengan
koefisien jalur sebesar 0,744 yang lebih tinggi dibandingkan strategi targeting (0,697)
maupun positioning (0,426). Sebaliknya, tanpa penerapan segmentasi yang tepat,
perguruan tinggi berisiko melakukan promosi dengan pendekatan masal yang tidak
efisien dan gagal menjawab kebutuhan spesifik tiap segmen calon mahasiswa.

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan
berbasis data dengan mengelompokkan calon mahasiswa menggunakan metode
clustering dengan algoritma K-means. Algoritma k-means adalah algoritma klasterisasi
iteratif yang sederhana untuk membagi suatu data ke dalam sejumlah klaster (k) yang
ditentukan pengguna, serta dikenal karena implementasinya yang mudah, prosesnya yang
cepat, dan fleksibel untuk disesuaikan (Ahmed et al., 2020). Metode ini telah banyak
digunakan dalam berbagai penelitian terdahulu untuk segmentasi pasar pendidikan karena
kemampuannya dalam mengidentifikasi kelompok yang memiliki karakteristik serupa
secara objektif (Tabianan et al., 2022). Dengan mengelompokkan calon mahasiswa
berdasarkan preferensi dan atribut lainnya, pihak program studi dapat lebih memahami
siapa target pasarnya dan bagaimana menyusun strategi komunikasi yang lebih relevan
dan efektif.

Setelah segmentasi calon mahasiswa dilakukan, langkah penting berikutnya
adalah menentukan klaster mana yang memiliki potensi tertinggi untuk menjadi target
prioritas dalam strategi pemasaran atau bisa disebut targeting. Dijelaskan oleh Purwoko
(2024) bahwa targeting atau prioritisasi ini penting agar sumber daya promosi yang
terbatas dapat difokuskan secara efektif pada segmen yang paling potensial. Untuk itu,
penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) oleh Saaty
(2002) yang merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang melibatkan
perbandingan berpasangan untuk menentukan skala prioritas berdasarkan pertimbangan
para ahli. AHP dipilih karena kemampuannya dalam mengolah masukan kualitatif
menjadi bobot kuantitatif yang dapat dibandingkan secara objektif. Output dari proses

AHP berupa peringkat prioritas masing-masing klaster yang terbentuk sebelumnya, yang



kemudian menjadi dasar dalam penyusunan strategi promosi untuk cluster prioritas yang
lebih terarah dengan pendekatan value proposition canvas dan analisis SWOT.

Metode segmentasi dan prioritisasi berbasis data telah banyak diterapkan dalam
konteks bisnis. Namun, penerapannya di sektor pendidikan tinggi, khususnya untuk
program studi baru seperti Manajemen Rekayasa, masih sangat terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dijembatani. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengelompokkan calon mahasiswa berdasarkan karakteristik dan
preferensinya menggunakan metode k-means serta menentukan klaster prioritas melalui
AHP sebagai dasar perumusan strategi promosi yang lebih efektif bagi Program Studi
Manajemen Rekayasa Ull. Melalui penelitian ini, diharapkan proses promosi Program
Studi Manajemen Rekayasa di UIl menjadi lebih inklusif, terarah, dan berbasis data. Hasil
penelitian tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi pihak program studi dalam
menarik calon mahasiswa yang tepat, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam

pengembangan pendekatan segmentasi dan targeting di sektor pendidikan tinggi

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana klasterisasi karakteristik calon mahasiswa terhadap jurusan
Manajemen Rekayasa?
2. Apa klaster calon mahasiswa yang paling layak untuk diproitaskan menjadi target
promosi?

3. Apa strategi promosi yang tepat untuk menjangkau klaster target prioritas?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi klasterisasi karakteristik dan preferensi calon mahasiswa
terhadap jurusan Manajemen Rekayasa.
2. Mengidentifikasi klaster calon mahasiswa mana yang paling layak untuk
diproitaskan menjadi target promosi.

3. Menyusun strategi promosi yang tepat untuk menjangkau klaster target prioritas.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

a.

Manfaat Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan metode data mining (K-
Means Clustering) dan pengambilan keputusan (AHP) dalam konteks pemasaran
pendidikan.

Memberikan pengalaman langsung dalam menyusun strategi berbasis data untuk
mendukung pengambilan keputusan institusi pendidikan.

Manfaat Bagi Perguruan Tinggi

Memberikan informasi segmentasi calon mahasiswa yang lebih terarah dan
berbasis data untuk mendukung strategi promosi program studi baru.

Membantu perguruan tinggi dalam menentukan Klaster target yang paling
potensial untuk dijangkau, sehingga meningkatkan efektivitas kampanye
pemasaran.

Menyediakan rekomendasi strategi promosi yang tepat sasaran guna
meningkatkan daya tarik Program Studi Manajemen Rekayasa di tengah

persaingan antar perguruan tinggi

1.5 Batasan Penelitian

Yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada calon mahasiswa yang menjadi target pemasaran

Program Studi S1 Manajemen Rekayasa di Universitas Islam Indonesia, dengan
fokus analisis pada aspek segmentasi pasar, prioritas target, dan strategi promosi.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenubhi
kriteria, yaitu calon mahasiswa di provinsi DIY dan Jawa Tengah yang sedang
mempertimbangkan pilihan jurusan untuk pendidikan tinggi.

Penelitian dilakukan dalam rentang waktu tertentu dan terbatas pada periode
penerimaan mahasiswa baru tahun akademik berjalan, sesuai dengan ketersediaan

data, responden, dan sumber daya penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur berisikan informasi dari berbagai penelitian serta landasan teori yang
didapatkan dari berbagai penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan beberapa
penelitian terdahulu yang dilakukan untuk menjadi referensi penelitian.

Segmentasi sering digunakan untuk memetakan kelompok masyarakat atau pelanggan
berdasarkan karakteristik tertentu dengan tujuan meningkatkan efektivitas strategi pengambilan
keputusan. (Rachman et al. (2021) menerapkan metode Mini-Batch K-Means pada 46.097 data
pelanggan kartu kredit dan menemukan bahwa metode ini lebih unggul dalam kecepatan
komputasi dan stabilitas klaster dibandingkan Agglomerative Hierarchical dan BIRCH, dengan
jumlah Klaster optimal sebanyak empat berdasarkan metode Elbow. Rahmadhan dan Wasesa
(2022) juga menggunakan pendekatan hibrida antara K-Means dan Analytic Hierarchy Process
(AHP) pada lebih dari 16 juta data konsumsi listrik pelanggan PLN, dengan hasil bahwa
kombinasi K-Means—-AHP efektif untuk menentukan prioritas nilai pelanggan melalui analisis
Customer Lifetime Value. Pendekatan serupa dilakukan oleh Ma et al. (2021) yang
mengintegrasikan AHP dan Hierarchical Clustering untuk mengevaluasi tingkat
perkembangan pariwisata di 26 kota Delta Sungai Yangtze, dan terbukti efektif dalam
mengklasifikasikan wilayah berdasarkan bobot indikator yang ditentukan secara objektif.
Abdulhafedh (2021) membandingkan K-Means dan Hierarchical Clustering pada 8.950 data
transaksi pelanggan kartu kredit dan menyimpulkan bahwa K-Means memberikan hasil yang
lebih baik berdasarkan evaluasi Davies-Bouldin Index (DBI), dan Silhouette. Temuan serupa
juga disampaikan oleh Luchia et al. (2022) yang menunjukkan bahwa K-Means menghasilkan
klasterisasi lebih unggul dibandingkan K-Medoids dengan nilai DBI terbaik sebesar 0,041 pada
K=8 dalam pengelompokan data kemiskinan di Indonesia.

Pada industri ritel, segmentasi pelanggan berperan penting dalam memahami perilaku
konsumen dan menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran Fathurrohman et al.
(2021) menggunakan DBI untuk menentukan jumlah cluster optimal dari 236 data pelanggan,
yang kemudian dianalisis dengan k-means menjadi 5 kelompok berdasarkan 8 indikator guna

mendukung strategi promosi berbasis marketing mix. John et al. (2023) membandingkan



algoritma K-Means dan Agglomerative Clustering pada data pelanggan ritel di Inggris, dengan
hasil bahwa K-Means lebih efisien dan akurat dalam proses klasterisasi, terutama pada dataset
berukuran besar, sedangkan metode agglomerative lebih sesuai untuk data kecil. Fahrudin dan
Rindiyani (2024) juga membandingkan K-Means dan K-Medoids pada segmentasi pelanggan
ritel daring berbasis kriteria Recency, Frequency, Monetary (RFM), dan menemukan bahwa K-
Means memiliki validasi klaster lebih baik (DBI = 0,2962) dan waktu eksekusi lebih cepat
(0,0960 detik) dibanding K-Medoids (DBI = 0,8942; 2,4295 detik). Sementara itu, penelitian
Kristanti et al. (2024) kemudian memadukan metode k-means clustering dengan AHP dan
customer lifetime value untuk membentuk 4 cluster pelanggan yang ditentukan dengan metode
elbow, silhouette, dan gap statistic, dengan hasil segmentasi mencakup Kkarakteristik usia,
pendapatan, dan nilai strategis pelanggan.

Pengelompokan target pasar juga dilakukan di bidang pendidikan untuk membantu institusi
memahami karakteristik siswa atau calon mahasiswa dalam menyusun strategi pemasaran dan
pengelolaan pendidikan yang lebih tepat sasaran. Igbal et al. (2022) menggunakan
Agglomerative Hierarchical Clustering dengan tujuh Kklaster yang ditentukan melalui analisis
dendrogram dan skor silhouette tertinggi (0,170), sehingga mampu memetakan preferensi calon
mahasiswa secara lebih jelas untuk strategi promosi yang tertarget. Pasaribu dan Nasution
(2025) menerapkan algoritma K-Medoids dengan metode Elbow dan Silhouette untuk
menentukan tiga klaster mitra sekolah, yang kemudian dimanfaatkan dalam perencanaan
promosi siswa baru secara efisien. Amin dan Utomo (2023) membandingkan K-Means dan K-
Medoids pada 86 data calon mahasiswa dan menemukan bahwa K-Medoids menghasilkan
klaster lebih baik (DBI = -0,877) dibanding K-Means (DBI = -0,533) dalam memprediksi
potensi kelulusan. Qamariyah dan Siregar (2022) serta Salamah et al. (2025) juga
membandingkan kedua metode tersebut pada data nilai akademik 87 siswa SMA, dan keduanya
menunjukkan bahwa K-Means lebih unggul karena nilai DBI lebih rendah (sekitar 1,19
dibanding 1,28), menandakan klaster lebih kompak dan terpisah. Sementara itu, Liu (2022)
berfokus pada evaluasi pendidikan menggunakan model analisis data berbasis k-means yang
dipadukan dengan AHP untuk menentukan bobot tiap indikator kualitas siswa, serta pendekatan
sample partition clustering yang menunjukkan akurasi tertinggi hingga 95,6%, sehingga
mampu membantu dalam mendiagnosis permasalahan belajar dan menyusun strategi

manajemen pendidikan yang lebih efektif.



Tabel 2. 1 Posisi Penelitian

Objek Penelitian Metode Metrik
. D
No Penulis, Tahun Gaya  petail Pendidikan Hirarki K- K- Elbow B Shilouette
Hidup Medoids Means |
1 Rachman et al. (2021) v v v
2 Rahmadhan dan
Wasesa (2022) Y Y Y
3 Maetal. (2021) v v
4 Abdulhafedh (2021) v v v v v
5 Luchiaet al. (2022) v v v v
6 Fathurronman et al.
(2021) Y Y Y
7 John et al. (2023) v v v v v
8 Fahrudin dan
Rindiyani (2024) Y Y Y Y
9 Kristanti et al. (2024) v v v v
10 Igbal et al. (2022) v v v
11 Pasaribu dan Nasution
(2025) Y Y Y
12 Amin dan Utomo
(2023) v v v v
13 Qamariyah dan Siregar
(2022) v v v v
14 Salamah et al. (2025) v v v v
15 Liu (2022) v v
16  Peneliti v v v v




Berdasarkan kajian literatur, k-means terpilih karena terbukti menghasilkan kualitas
klaster yang lebih baik berdasarkan pengukuran berbagai metrik dan efisiensi komputasi yang
lebih tinggi dibandingkan k-medoids maupun metode hirarki (Abdulhafedh, 2021; Salamah
et al.,, 2025; Rachman et al., 2021). Metode AHP dipilih karena terbukti efektif dalam
mengolah penilaian pakar secara hierarkis dan menghasilkan bobot prioritas yang jelas untuk
menentukan segmen sasaran, sebagaimana diterapkan dalam studi Kristanti et al. (2024),
Rahmadhan & Wasesa (2022), dan Rachman et al. (2021). Selain itu, selaras dengan temuan
Liu (2022), AHP bersifat sederhana, terstruktur, dan mudah ketika digunakan sebagai tahap
targeting setelah clustering, sehingga hasil keputusan lebih transparan dan mudah dipahami
pemangku kepentingan.

Berbagai penelitian telah menerapkan metode clustering untuk menganalisis
karakteristik siswa, namun integrasi k-means dan AHP secara khusus dalam penetapan
target promosi program studi yang baru dibuka masih jarang dilakukan. Karena itu,
penelitian ini  mengelompokkan karakteristik dan preferensi calon mahasiswa
menggunakan k-means yang divalidasi dengan Elbow Method dan DBI, lalu
mengintegrasikannya dengan AHP untuk menentukan segmen promosi paling prioritas

bagi Program Studi Manajemen Rekayasa UlI.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Segmentasi Pasar Pendidikan

Secara umum, Kotler dan Armstrong (2017) menyatakan bahwa segmentasi pasar adalah
proses membagi pasar menjadi kelompok-kelompok kecil dari pembeli yang memiliki
kebutuhan, karakteristik, atau perilaku yang berbeda, sehingga mungkin memerlukan
produk atau strategi pemasaran yang berbeda pula. Tujuan utama segmentasi pasar adalah
untuk memungkinkan perusahaan mengidentifikasi peluang pasar yang lebih spesifik dan
efektif (Purwoko, 2024). Sulaeman dan Muin (2023) menjelaskan bahwa saat melakukan
segmentasi pasar jasa pendidikan, tujuan utamanya adalah untuk melayani pelanggan jasa
pendidikan secara memadai dan meningkatkan daya saing sekolah terhadap para
pesaingnya. Segmentasi pasar memudahkan sekolah atau lembaga pendidikan untuk

memilih strategi pemasaran yang berkaitan dengan karakteristik serta kebutuhan pasar



yang berbeda-beda (Zohriah et al., 2023). Segmentasi yang efektif memungkinkan
institusi pendidikan untuk menyusun pesan promosi yang lebih relevan dan personalisasi
terhadap calon mahasiswa dari setiap segmen yang telah terbentuk. Dengan demikian,
sumber daya promosi dapat digunakan secara lebih efisien dan berdampak langsung pada
peningkatan jumlah dan kualitas pendaftar.
2.2.2 Stratified Random Sampling
Stratified Random Sampling (StRS) adalah teknik sampling probabilitas yang membagi
populasi yang heterogen menjadi subkelompok (strata) guna memastikan pengambilan
sampel yang representatif dan presisi (Pribadi et al., 2025). Dalam penelitian ini, data
sampel akan diambil berdasarkan jenis sekolah yaitu SMA, MA, dan SMK. Pratama et
al. (2023) juga menggunakan metode ini untuk memastikan representasi yang seimbang
yang mampu menangkap perbedaan-perbedaan siswa berbagai lembaga pendidikan.
2.2.3 Knowledge Discovery in Database (KDD)
Knowledge Discovery in Database (KDD) didefinisikan oleh Sulianta (2023) sebagai
ekstraksi informasi potensial, implisit, dan tidak dikenal dari sekumpulan data. KDD
memiliki peran mendasar dalam menemukan informasi yang berguna dan
mengidentifikasi pola informasi tersembungi di warehouse data yang besar (Al-khateeb
et al., 2021). Diuraikan oleh Molina-Coronado et al. (2020) bahwa tahapan KDD adalah
sebagai berikut:
1. Data Selection
Data selection bertujuan untuk membuat himpunan data target, pemilihat
himpunan data, atau memfokuskan pada subset variabel atau sampel data, dimana
penemuan akan dilakukan
2. Pre-processing
Tahap ini bertujuan untuk melakukan pembersihan data (cleaning) dari komponen
komponen yang terdapat inkonsisten, duplikasi, dan kesalahan cetak.
Memperkaya data (enrichment) juga dilakukan untuk menambah data dan

informasi yang relevan jika dibutuhkan.
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3. Transformation
Tahap ini berfungsi untuk menentukan variabel target dan peubah agar data yang
dimiliki dapat sesuai dengan format dan siap untuk diolah demi mencapai tujuan
yang diinginkan.
4. Data Mining
Proses data mining adalah tentang pencarian pola atau informasi unik dalam data
terpilih dan merupakan proses utama dari KDD yang dilakukan dengan berbagai
cara atau metode sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penggunaan informasi yang
ingin didapatkan.
5. Interpretation
Pada tahap ini, pola-pola yang didapatkan akan diterjemahkan menjadi suatu
informasi atau pengetahuan dan ditampilkan dalam bentuk yang mudah
dimengerti oleh pihak kepentingan agar dapat dianalisis dan digunakan dalam
merencanakan dan mengambil keputusan.
2.2.4 Clustering
Clustering melibatkan pengelompokan objek atau data ke dalam kelompok yang
homogen berdasarkan kesamaan karakteristik (Sulianta, 2023). Kumpulan data yang
berada di satu sub-grup memiliki tingkat kemiripan yang tinggi, sedangakan kemiripan
objek antar suatu cluster berbeda memiliki tingkat kempiripan karakteristik yang rendah.
Berikut merupakan tahapan-tahapan untuk melakukan analisis cluster (Talakua et al,
2017):
1. Menentukan ukuran jarak antar data
Pengukuran kemiripan karakteristik antar objek, Sesuai dengan prinsip utama
cluster yaitu melakukan pengelompokkan objek-objek yang mempunyai
kemiripan satu sama lain, maka metode yang cocok digunakan adalah Euclidean
Distance yaitu menyatukan sebuah data ke dalam cluster tertentu dengan

mengukur jarak data tersebut ke pusat cluster.
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2. Melaksanakan proses standarisasi
Pada tahap ini melibatkan proses perumusan, penetapan, penerapan, dan
perkembangan standar yang dilakukan secara teratur melalui kerjasama yang baik
dari semua pihak yang bersangkutan.
3. Melakukan pengelompokkan
Hal inti yang dilakukan dalam proses pembentukkan cluster adalah
pengelompokkan data yang bisa dilakukan menggunakan dua metode, yaitu
Hirarki dan Non Hirarki.
4. Menentukan penamaan pada cluster terbentuk
Proses ini dilakukan dengan pada cluster yang sudah terbentuk berdasarkan
pengolahan data yang dilakukan.
5. Melakukan profiling cluster
Profiling merupakan analisis lebih lanjut terhadap data dalam setiap cluster untuk
mencari tahu apa yang membuatnya berbeda dari cluster lain.
2.25 K-Means
K-Means adalah salah satu algoritma clustering yang mengelompokan data ke dalam k
kelompok (cluster) di mana k adalah jumlah cluster yang telah ditentukan dengan
meminimalkan jarak antara titik data dengan pusat cluster yang sesuai. (Sulianta, 2023).
Saat pengelompokan k-means, setiap cluster diwakili oleh pusatnya centroid yang sesuai
dengan rata-rata dari nilai observasi yang ditetapkan untuk cluster tersebut (Abdulhafedh,
2021). Dalam algoritma clustering berbasis partisi, algoritma k-means memiliki banyak
kelebihan seperti konsep matematika yang sederhana, konvergensi yang cepat, dan
mudah diimplementasikan (Li et al., 2017).
2.2.6 Davies-Bouldin Index (DBI)
Davies-Bouldin Index (DBI) adalah salah satu metode validasi klaster dari hasil
pemodelan klasterisasi yang diukur dengan cara memaksimalkan jarak inter klaster dan
meminimalkan jarak intra cluster (Salamah et al., 2025). Xiao et al. (2017) menjelaskan
bahwa ide dasar dari DBI adalah mengevaluasi pemisahan antara klaster ke-i dan ke-j,
yang seharusnya sejauh mungkin antar-klaster dan sedekat mungkin dalam satu klaster,
dengan korelasi positif terhadap variabilitas dalam klaster dan korelasi negatif terhadap
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variabilitas antar-klaster. Semakin rendah nilai Davies Bouldin Index (DBI), maka
semakin baik algoritma clustering tersebut berdasarkan kriteria dalam menghasilkan
himpunan klister (Wijaya et al. 2021).

2.2.7 Elbow Method

Metode elbow digunakan untuk menentukan jumlah cluster pada sekumpulan data dengan
menggunakan teknik visual (Humaira dan Rasyidah, 2020). Cui (2020) menjelaskan
bahwa metode elbow cocok untuk nilai k yang relatif kecil, dengan menghitung selisih
kuadrat dari berbagai nilai k; seiring meningkatnya nilai k, tingkat distorsi rata-rata
menjadi lebih kecil, jumlah sampel dalam setiap kategori menurun, dan sampel semakin
dekat dengan pusat gravitasi, sehingga titik di mana penurunan tingkat distorsi paling
signifikan merupakan nilai k yang sesuai dengan "elbow".

2.2.8 Multicriteria Decision Making (MCDM)

MCDM atau Multicriteria Decision Making merupakan pendekatan atau metode dalam
pengambilan keputusan berdasarkan alternatif/opsi solusi dari multikriteria. MCDM
berkaitan dengan penyusunan dan penyelesaian masalah pengambilan keputusan dan
perencanaan yang melibatkan banyak kriteria, dengan tujuan mendukung pengambil
keputusan dalam menghadapi masalah tersebut (Majumder, 2015). Kumar et al. (2017)
menjelaskan bahwa masalah MCDM umumnya terdiri dari lima komponen yaitu: tujuan,
preferensi pengambil keputusan, alternatif, kriteria, dan hasil, serta selalu kompleks
karena melibatkan faktor teknis, kelembagaan, standar, sosial, ekonomi, dan pemangku
kepentingan.

2.2.9 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu metode pengambilan
keputusan dengan cara menjabarkan masalah yang bersifat multifaktor atau multikriteria
menjadi suatu susunan hierarki yang sistematis (Kristanti et al., 2024). Goepel (2018)
menyebutkan bahwa AHP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty ini tetap menjadi
metode pengambilan keputusan multikriteria yang popular di berbagai bidang. Diuraikan
oleh Haryanto dan Sadeyah (2018) AHP memiliki beberapa prinsip dasar yang harus

dipahami dalam penerapannya antara lain:
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1. Decomposition
Memecahkan atau membagikan masalah yang utuh menjadi unsur-unsurnya ke
bentuk hirarki dari suatu proses pengambilan keputusan dimana setiap unsur atau
elemen saling berhubungan.

2. Comparative Judgement
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan melakukan perbandingan berpasangan
olen ahli atau expert dengan menggunakan skala angka 1-9 untuk
mengekspresikan pendapat dengan rician sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Skala Pembobotan AHP

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya
Elemen yang satu lebih penting daripada elemen
° yang lainnya
. Elemen yang satu jelas lebih mutlak penting
daripada elemen yang lainnya
Satu elemen mutlak penting daripada elemen
? lainnya 2,4,6,8 yang berdekatan
Jika aktifitas i mendapat satu angka dibandingkan
Kebalikan dengan aktifitas j, maka j memiliki kebalikannya

dibandingkan dengan i

3. Synthesis of Priority
Eigen vector method digunakan untuk mendapatkan bobot relatif bagi unsur -
unsur pengambilan keputusan. Bobot atau prioritas dihitung dengan manipulasi
matriks atau melalui pernyelesaian persamaan matematika untuk mendapatkan

alternative weight evaluation.



14

4. Logical Consistensy
Konsistensi mengandung dua makna yakni tentang objek - objek yang serupa bisa
dikelompokan sesuai dengan relavansi dan keseragaman serta tentang tingkat
hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu. Ini bisa dilihat dari
rasio konsistensi (CR) yang harus kurang dari 0,1. Jika CR> 0,1, maka nilai
perbandingan berpasangan pada matriks Kkriteria yang diberikan tidak konsisten.
Lukinsky et al. (2021) menegaskan bahwa validitas AHP bergantung pada CR dan
bukan jumlah partisipan, sehingga penggunaan satu pakar dapat dibenarkan
selama penilaiannya terbukti konsisten.
2.2.10 Value Proposition Canvas (VPC)
Value Proposition Canvas (VPC) adalah alat strategis yang digunakan untuk memetakan
kebutuhan, hambatan (pains), dan harapan (gains) pelanggan, sekaligus merancang
proposisi nilai yang secara presisi sesuai dengan segmen pelanggan spesifik di berbagai
bidang bisnis (Payne et al., 2017). Harianto dan Leoparjo (2022) menjelaskan bahwa
dalam konteks pendidikan tinggi, VPC berperan krusial untuk menyelaraskan keunggulan
institusi dengan aspirasi dan kekhawatiran calon mahasiswa, yang kemudian
diterjemahkan menjadi strategi komunikasi pemasaran yang relevan dan tepat sasaran.
VPC tidak hanya digunakan untuk membentuk produk/jasa, tetapi juga untuk
merumuskan strategi pemasaran dan promosi yang sesuai dengan segmen pelanggan
spesifik. Misalnya, penelitian oleh Eval et al. (2025) yang merancang strategi promosi
untuk produk printbox dan Cahyani (2025) yang menganalisis implementasi strategi
pemasaran digital untuk meningkatkan customer engagement. Berikut adalah rincian
komponen di dalam VPC (Harianto dan Leoparjo, 2022):
1. Customer Segment berfungsi mengidentifikasi karakteristik dan variabel
konsumen sasaran. Pemetaan ini merangkum tiga komponen utama yakni:
a. Customer Jobs: Merupakan tugas, kebutuhan, atau masalah dasar yang harus
dipenuhi oleh konsumen target.
b. Customer Pains: Mencakup emosi negatif, situasi yang tidak diinginkan,
halangan, atau risiko yang dihadapi pelanggan saat berusaha menyelesaikan

pekerjaan mereka.
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c. Customer Gains: Menjelaskan manfaat dan hasil positif yang diharapkan
pelanggan, yang diukur dari segi fungsionalitas, emosi, atau efisiensi biaya yang
ditawarkan oleh suatu solusi.

2. Value Proposition berfungsi untuk mendeskripsikan secara rinci nilai spesifik dari
produk atau jasa yang ditawarkan untuk menjawab segmen pelanggan yang telah
dipetakan. Proposisi nilai terdiri dari tiga elemen:

a. Products and Services: Daftar produk/jasa yang disediakan dan digunakan
pelanggan. Solusi ini diharapkan dapat membantu pelanggan memecahkan
masalah fungsional, sosial, maupun emosional.

b. Pain Relievers: Bagian ini secara spesifik mengidentifikasi bagaimana produk
atau jasa yang ditawarkan mampu memecahkan masalah, mengurangi risiko, atau
menghilangkan kekurangan (pains) yang dirasakan oleh pelanggan.

c. Gain Creators: Menjelaskan mekanisme bagaimana produk atau jasa tersebut
memberikan keuntungan, manfaat, atau mewujudkan harapan yang didambakan
oleh pelanggan (gains).

2.2.11 SWOT

Menurut Paramarta et al. (2024), SWOT adalah alat analisis situasi yang mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk merumuskan strategi yang lebih tepat,
termasuk strategi promosi perguruan tinggi. Dalam konteks promosi perguruan tinggi,
SWOT digunakan untuk memetakan kondisi internal-eksternal kampus lalu
menerjemahkannya menjadi alternatif yang spesifik untuk menarik dan mempertahankan
mahasiswa. Ahriyati et al. (2023) menjelaskan bahwa analisis SWOT terhadap strategi
promosi memungkinkan institusi untuk merancang rencana pemasaran berbasis data yang

meningkatkan daya tarik calon mahasiswa dan positioning lembaga pendidikan.
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BAB I111
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah data yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada
calon mahasiswa yang duduk di bangku SMA, MA, dan SMK untuk mengidentifikasi
preferensi, minat, pengetahuan, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi keputusan
mereka dalam memilih program studi. Fokus utama penelitian adalah Program Studi
(prodi) S1 Manajemen Rekayasa di Universitas Islam Indonesia, yang merupakan
program baru dan belum memiliki mahasiswa aktif. Data tersebut digunakan untuk
melakukan segmentasi pasar menggunakan metode K-Means Clustering, menentukan
prioritas target pemasaran dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), serta

menyusun strategi promosi yang sesuai berdasarkan masukan para ahli.

3.2  Sumber Data
Terdapat beberapa jenis data yang diunakan dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada

tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Jenis Data Penelitian

Jenis Data Kategori Cara Pengambilan
Variabel Clustering Sekunder Studi Literatur
Variabel AHP Sekunder Studi Literatur
Demografi Responden Primer Kuesioner
Karakteristik Responden Primer Kuesioner
Pembobotan Clustering Primer Kuesioner

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari pengambilan data secara langsung menggunakan
kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa sumber seperti buku

referensi, jurnal, internet, maupun sumber lainnya terkait pada penelitian ini.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Studi Literatur

Penelitian ini mengacu pada beberapa jurnal terkait untuk memperkuat dasar teori dan

menentukan variabel yang memengaruhi preferensi calon mahasiswa. Hasil studi literatur

digunakan untuk merumuskan variabel pada kuesioner dalam metode K-Means

Clustering dan AHP. Adapun variabel clustering yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Variabel Clustering

No Variabel

Keterangan

1. Demografis (Purwoko,

2024)

Mengidentifikasi karakteristik dasar responden serta
memahami sebaran geografis, latar belakang gender,
jenis sekolah asal, dan kemampuan finansial calon
mahasiswa yang mempengaruhi keputusan mereka

dalam memilih program studi.

2. Pertimbangan Utama
dalam Memilih
Jurusan (Mardenova et

al., 2023)

Menggambarkan motivasi dan faktor yang paling
memengaruhi  keputusan calon mahasiswa dalam
memilih jurusan. Signifikan untuk menyusun strategi
promosi yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai yang

dianggap penting oleh segmen pasar tertentu.

3. Familiaritas  tentang
Jurusan Baru (Bernal
etal., 2024; Rahman et

al., 2019)

Mengukur tingkat pengetahuan responden terhadap
jurusan Manajemen Rekayasa. Tingkat familiaritas
memengaruhi minat dan kemungkinan memilih jurusan,

serta menjadi dasar untuk strategi edukasi pasar.

4.  Minat

Jurusan Baru (Hunter
dan Meshkati, 2022;
Saragih dan Simbolon,

2022)

terhadap

Mengukur niat atau kecenderungan calon mahasiswa
untuk memilih jurusan Manajemen Rekayasa. Data ini
penting untuk mengetahui potensi pasar dan calon
mahasiswa yang layak diprioritaskan dalam strategi

pemasaran.
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No Variabel Keterangan

5. Kesiapan Dukungan Mengukur sejauh mana faktor eksternal, khususnya
Orang Tua (Dahani keluarga, mendukung keputusan calon mahasiswa.
dan Abdullah, 2020; Penting karena dalam banyak kasus, keputusan akhir
Permana et al., 2024)  dipengaruhi oleh kesiapan dan dukungan orang tua.

6. Kesiapan Akademik Melihat sejauh mana responden merasa mampu secara

Diri (Shewach et al.,
2018;
Mayer, 2024)

Sylaska dan

akademik untuk mengikuti perkuliahan di jurusan
Manajemen Rekayasa, yang membutuhkan kemampuan
interdisiplin. Ini berpengaruh terhadap kesesuaian

antara minat dan kesiapan akademik mereka.

Berikut merupakan penjelasan kriteria AHP yang akan digunakan untuk

menyusun tingkat prioritas setelah cluster calon mahasiswa terbentuk:

Tabel 3. 3 Kriteria AHP

No Kriteria Keterangan

1. Potensi Konversi Menilai seberapa besar kemungkinan calon mahasiswa
Pendaftar (Hemsley- dalam cluster tersebut akan benar-benar mendaftar jika
Brown dan Oplatka, mendapat pendekatan promosi yang tepat. Penting
2015) karena membantu prodi memfokuskan sumber daya

pada segmen dengan peluang konversi tertinggi untuk
meningkatkan efektivitas rekrutmen.

2. Ketersediaan Sumber Mengukur sejauh mana prodi memiliki kemampuan riil
Daya Promosi (seperti waktu, tenaga, dan dana) untuk menjangkau
(Martin, 2016) cluster tersebut. Relevan agar strategi promosi yang

dipilih tetap realistis dan sesuai kapasitas organisasi
saat ini.

3. Skala Dampak Menilai berapa banyak calon mahasiswa potensial yang
Promosi  (Hemsley- dapat dijangkau dalam satu kegiatan promosi pada

cluster tersebut. Penting karena membantu prodi
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No Kriteria

Keterangan

Brown dan Oplatka,
2015)

memaksimalkan jangkauan dan pengaruh kampanye

dalam batas sumber daya terbatas.

4. Kesesuaian Citra Pordi
(Juhaidi et al., 2025)

Menilai keselarasan antara karakteristik cluster dengan
nilai, identitas, dan positioning yang ingin dibangun
oleh Prodi Manajemen Rekayasa Ull. Relevan karena
segmen yang selaras dengan citra prodi cenderung

memiliki loyalitas dan kepuasan yang lebih tinggi.

5. Kemampuan
Akademik Calon
Mahasiswa  (Dahani
dan Abdullah, 2020;
Permana et al., 2024)

Menilai kemampuan akademik dan kesiapan belajar
calon mahasiswa agar mereka tidak hanya mendaftar,
tetapi juga mampu bertahan dan berprestasi di prodi.
Penting karena memastikan kualitas input mahasiswa

serta menjaga reputasi akademik prodi baru.

3.3.2 Kuesioner

Kuesioner disusun berdasarkan variabel-variabel yang diperoleh dari studi literatur dan

disesuaikan dengan konteks pemilihan jurusan oleh calon mahasiswa. Pengumpulan data

dilakukan dengan metode stratified sampling, di mana responden yang dipilih secara

proporsional adalah siswa SMA, MA, dan SMK di wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah

yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Tujuan dari kuesioner ini

adalah untuk mengumpulkan data primer mengenai karakteristik, preferensi, dan tingkat

minat calon mahasiswa terhadap jurusan Manajemen Rekayasa lalu mengurutkan

prioritisasinya, dengan menggunakan metode K-Means Clustering dan Analytical

Hierarchy Process untuk membantu segmentasi dan penentuan target pasar yang paling

potensial.



Tabel 3. 4 Rancangan Kuesioner
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No

Variabel

Indikator

Jenis
Jawaban

1.

Demografis

Jenis Kelamin
Jenis Sekolah Asal

Penghasilan Orang Tua

Isian

Pertimbangan
Utama dalam
Memilih

Jurusan

Minat terhadap Bidang Studi
Prospek Kerja

Dukungan Orang Tua

Biaya Pendidikan

Lokasi Kampus

Kesesuaian Nilai

e Rekomendasi Guru

Tingkat Kesulitan
Peluang Magang

Popularitas

Skala Likert
Kepentingan
1-5

3.

Familiaritas
tentang

Jurusan Baru

Seberapa familiar Anda dengan jurusan
Manajemen Rekayasa secara umum di
Indonesia?

Seberapa familiar Anda dengan jurusan
Manajemen Rekayasa yang ada di Ul1?
Seberapa familiar Anda dengan bidang
studi atau materi yang diajarkan dalam
jurusan Manajemen Rekayasa?

Seberapa familiar Anda dengan peluang
karier  lulusan  jurusan  Manajemen
Rekayasa?

Seberapa familiar Anda dengan perbedaan

jurusan Manajemen Rekayasa

Skala Likert
Familiaritas
1-10
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No Variabel Indikator Jenis
Jawaban
dibandingkan  jurusan  teknik  atau
manajemen lainnya
Saya tertarik untuk mempelajari lebih
. lanjut tentang Manajemen Rekayasa.
Minat . _ o ‘g Skala Likert
aya merasa jurusan ini cocok dengan
Jurusan Baru minat dan tujuan saya. 1-10
Saya mempertimbangkan jurusan ini jika
tersedia di kampus pilihan saya
. Orang tua saya mendukung saya untuk
Kesiapan : il i Y _ g ty Skala Likert
mengambil jurusan sesuai minat saya
5. Dukungan g ] y Kesetujuan
Orang Tua Orang tua saya bersedia jika saya masuk 1-10
jurusan baru seperti Manajemen Rekayasa.
Saya yakin dapat beradaptasi dengan
Kesiapan metode pembelajaran interdisipliner. Skala Likert
6. Akademik Saya percaya diri dapat mengikuti  Kesetujuan
Diri perkuliahan di jurusan yang bersifat teknis 1-10
dan manajerial.
3.3.3 Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh masukan dari ahli atau

expert, yaitu dosen pimpinan Program Studi Manajemen Rekayasa di Universitas Islam

Indonesia. Hasil wawancara digunakan dalam proses AHP untuk menilai kriteria

penentuan prioritas segmentasi calon mahasiswa serta merumuskan strategi promosi yang

tepat. Pendekatan ini memberikan pemahaman kontekstual dan justifikasi langsung dari

pihak yang berkompeten, sehingga hasil analisis lebih akurat dan aplikatif.



3.4 Alur Penelitian

Berikut merupakan alur dari awal mulai hingga berakhirnya penelitian dilakukan:

Identifikasi Masalah

'

Identifikazi Rumusan dan Tujuan Penelitian

v

Penentuan Batasan Penelitian

v

Studi Literatur
Segmentas
EDD
Data Mining
Clustering
E-Meanz
DEL Elbow, Silhoustte
WMCDM
AHP

v

Pemilihan Variabel Clustering

Demografis

Pertimbangan hMemilih Jurusan
Familiaritas Jurusan Barm
Minat Jurusan Baru

Kesziapan Dukungan Orang Tua
Keziapan Akademik

v

Penentuan Krnitenia AHP

Potensi Konversi Pendaftar
Ketersediaan Sumber Daya Promosi
Skala Dampak Promosi

Eesezuaian Citra Prodi

Kesiapan Akademik Calon Mahazizwa

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 1



Pengumpulan Data

‘ Pembuatan Kuesioner ‘

v

‘ Penyebaran Kuesioner ‘

v

‘ Pengkodean Knesicner ‘

'

Uji Validitas dan Reliabilitas

[y

Menghilangkan Data yang
Tidak Valid

Proses Clustering

‘ Pre-Processing ‘

Penentuzn Jumlah Cluster
Optimal

’Pengguman Algontma K-heans|

¥

‘ Profiling Cluster ‘

v

Proses AHP

‘ Pembobotan Berpazangan ‘

v

‘ Uji Konsistensi ‘

v

‘ Perhitungan Bobot Pricritas ‘

|

Amnaliziz Hasil Pengolahan Data

v

Rekomendasi Strategi Pemasaran

v

Eesimpulan dan Saran

Gambar 3. 2 Alur Penelitian 2
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Dengan penjelasan alur penelitian sebagai berikut:

. ldentifikasi Masalah.

Penelitian diawali dengan mengidentifikasi permasalahan rendahnya efektivitas
promosi program studi Manajemen Rekayasa di Ull akibat belum adanya segmentasi
calon mahasiswa yang berbasis data. Hal ini berdampak pada sulitnya menentukan
strategi pemasaran yang tepat sasaran dan inklusif.

Identifikasi Rumusan dan Tujuan Penelitian.

Rumusan masalah disusun untuk menjawab bagaimana clusterisasi karakteristik dan
preferensi calon mahasiswa dapat dilakukan serta cluster mana yang menjadi prioritas
promosi. Tujuan utama penelitian adalah menghasilkan segmentasi calon mahasiswa
dan strategi pemasaran berdasarkan analisis K-means dan AHP.

Penentuan Batasan Penelitian

Penelitian dibatasi hanya pada calon mahasiswa yang mengisi kuesioner, dengan
variabel yang relevan terhadap preferensi jurusan dan karakteristik pribadi. Teknik
clustering yang digunakan adalah K-means, sedangkan pemilihan cluster prioritas
menggunakan AHP berdasarkan kriteria dari pakar.

Studi Literatur.

Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep segmentasi pasar, metode clustering
seperti K-means, validasi hasil clustering (DBI, Silhouette, atau Elbow), dan metode
pengambilan keputusan multikriteria AHP. Literatur yang relevan dari berbagai sektor
seperti pendidikan, ritel, dan pariwisata turut dikaji sebagai pembandingan,
Pemilihan Variabel Clustering dan Kriteria AHP

Variabel clustering dan kriteria AHP ditentukan berdasarkan literatur, meliputi faktor-
faktor seperti minat jurusan, lokasi asal, latar belakang pendidikan, pengaruh
lingkungan, serta media informasi yang digunakan calon mahasiswa. Variabel ini
digunakan untuk membentuk cluster dan kriteria digunakan untuk memberi bobot

prioritas.
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Pengumpulan Data.

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada calon mahasiswa.
Data yang diperoleh kemudian dibersihkan dan disiapkan untuk proses analisis
lanjutan.

Pengolahan Data

Pengolahan data cluster dilakukan menggunakan Python melalui lingkungan kerja
Jupyter Notebook. Dengan bantuan software Rapidminer, validasi jumlah cluster
optimal dilakukan menggunakan metode DBI dan Elbow. Melalui software Super
Decisions, AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria yang dianggap penting
oleh para pakar dalam menilai kelayakan cluster sebagai target promosi. Setiap cluster
dibandingkan satu sama lain menggunakan metode perbandingan berpasangan.
Analisis Hasil Pengolahan Data

Hasil clustering dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik utama dari masing-
masing cluster. Cluster yang memiliki nilai tertinggi berdasarkan bobot AHP
ditetapkan sebagai cluster prioritas.

Rekomendasi Strategi Promosi

Berdasarkan karakteristik cluster prioritas, dirumuskan satu rekomendasi strategi
promosi yang dianalisis secara rinci menggunakan value proposition canvas dan
analisis SWOT. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas promosi
program studi.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian disimpulkan dengan temuan klasterisasi dan strategi promosi yang optimal.
Saran diberikan untuk implementasi strategi di masa mendatang dan pengembangan

penelitian lanjutan dengan metode atau variabel yang lebih luas.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Identifikasi Segmentasi Calon Mahasiswa dengan Clustering

4.1.1 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada calon mahasiswa di berbagai SMA, SMK, dan MA di daerah DIY dan Jawa
Tengah dari tanggal 11 hingga 21 September 2025. Penentuan jumlah sampel sebanyak
240 data dalam penelitian ini dinilai sangat memadai berdasarkan pedoman yang
dikemukakan oleh Hair et al. (2010) yang merekomendasikan bahwa ukuran sampel
efektif sebaiknya berada pada rentang 5 hingga 10 kali lipat dari jumlah variabel yang
dianalisis. Mengingat penelitian ini melibatkan 17 variabel clustering, maka kebutuhan
sampel minimum secara teoritis adalah 85 data (17 x 5), dengan batas ideal sebesar 170
data (17 x 10). Dengan perolehan total 240 data, penelitian ini telah melampaui ambang
batas ideal tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran sampel yang digunakan
memiliki kekuatan statistik yang cukup untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil
pengelompokan (clustering) yang dihasilkan.

4.1.2 Pre-processing Data

Setelah mendapatkan data dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, selanjutnya
melakukan pemilihan data yang sesuai. Pada pre-processing ini membersihkan data yang
tidak dapat digunakan sehingga menganggu proses pengolahan data. Data yang termasuk
tidak dapat digunakan yaitu data duplikasi, data inkonsisten, data noise, dan data kosong.
Dari hasil pengumpulan data didapatkan bahwa tidak terdapat data yang tidak dapat
digunakan dikarenakan pengaturan google form yang memberikan kewajiban kepada
responden untuk mengisi semua pertanyaan dan memilih jawaban berdasarkan pilihan
yang tersedia. Sehingga data tersebut tidak digunakan dan total data yang digunakan
berjumlah 240 data.



4.1.3 Transformasi Data

Transformasi data merupakan sebuah tahapan perubahan struktur yang terjadi
persesuaian dengan kebutuhan operasi data mining. Data hasil survey, yaitu
demografis data yang asalnya didapatkan dalam kuesioner yang berbentuk nominal

akan diubah ke dalam bentuk numerik, bisa terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 1 Aturan Transformasi

Aturan Transformasi

Perempuan
Laki-laki
SMA
Jenis Sekolah (P2) MA

SMK
< Rp500,000

Rp 500,000 — Rp2,000,000
Rp2.000.001 - 4.000.000
Rp4.000.001 - Rp7.000.000
Rp7.000.001 - 10.000.000
> Rp10.000.000
Sangat Tidak Penting

Jenis Kelamin (P1)

Penghasilan Orang Tua (P3)

Tidak Penting
Faktor Pertimbangan Jurusan Netral
(P4 - P13) .
Penting

Sangat Penting
Sangat Tidak Tahu
Hampir Tidak Tahu
Sangat Kurang Tahu
Familiaritas Jurusan Baru (P14) Kurang Tahu
Cukup Tahu

Lumayan Tahu

o o1~ W N P OB WODN P OO0 D WWONDNPRP,PODN PP DN
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Aturan Transformasi

\‘

Tahu dengan Baik

Cukup Tahu Detail
Hampir Sangat Tahu
Sangat Tahu
Minat Jurusan Baru (P15) Sangat Tidak Setuju
Dukungan Orang Tua (P16) Hampir Sangat Tidak Setuju
Kesiapan Akademik Diri (P17) Cukup Tidak Setuju
Tidak Setuju
Agak Tidak Setuju
Agak Setuju
Setuju
Cukup Setuju
Hampir Sangat Setuju
Sangat Setuju

[EEN
o © ©

© 00 N O O & W DN -

[uny
o

4.1.4 Uji Validitas

Uji validitas untuk mengetahui apakah setiap pertanyaan pada kuesioner dinyatakan
valid atau tidak. Pengujian validitas ini dibantu dengan software IBM SPSS 26.0
dengan teknik Corrected Corelation. Setelah itu, dilakukan pengecekan pada r tabel
dengan derajat kebebasan 238 dan o = 0,05 sehingga hasil nilai r tabel yaitu 0,1267.

Berikut tabel perbandingan hasil uji validitas:

Tabel 4. 2 Uji Validitas

Pertanyaan r hitung rtabel Status

Familiaritas terhadap jurusan Manajemen Rekayasa di 0,710 0,1267 Valid
Indonesia

Familiaritas dengan jurusan Manajemen Rekayasa di 0,687 0,1267 Valid
Ull

Familiaritas dengan bidang studi pada jurusan 0,872 0,1267 Valid
Manajemen Rekayasa

Familiaritas dengan peluang karir pada jurusan 0,921 0,1267 Valid
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Pertanyaan r hitung rtabel Status
Manajemen Rekayasa
Familiaritas terhadap perbedaan Manajemen Rekayasa 0,935 0,1267 Valid
dengan jurusan lain
Minat untuk mempelajari jurusan Manajemen Rekayasa 0,714 0,1267 Valid
lebih lanjut
Kecocokan dengan minat dan tujuan pribadi 0,775 0,1267 Valid
Pertimbangan memilih jurusan Manajemen Rekayasa 0,830 0,1267 Valid
Dukungan orang tua terhadap minat pribadi 0,445 0,1267 Valid
Persetujuan orang tua untuk masuk ke jurusan baru 0,749 0,1267 Valid
Kesiapan akademik diri dalam beradaptasi dengan 0,662 0,1267 Valid
metode pembelajaran interdisipliner
Rasa percaya diri mengikuti dalam perkuliahan 0,772 0,1267 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas (Tabel 4.2) menunjukkan bahwa setiap pertanyaan sudah

dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan nilai ritung pada setiap pertanyaan sudah lebih

besar daripada nilai rtaser yaitu 0,1267. Contoh pada pertanyaan nomor 1 nilai ritung yaitu

0,710 > reaver yaitu 0,1267 sehingga pertanyaan nomor 1 dinyatakan valid

4.1.5 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur memberikan hasil yang

stabil dan konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang sama. Berikut merupakan

hasil uji reliabilitas:
Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha (r hitung) N

0,933 12

Berdasarkan hasil uji reabilitas (Tabel 4.3) menunjukkan bahwa nilai

Croncbach’s Alpha sebesar 0,934 artinya nilai reliabilitas ini memiliki tingkat

reliabilitas yang sangat reliabel.



30

4.1.6 Penentuan Jumlah Optimal Cluster

Pada tahap ini melakukan penentuan jumlah nilai optimal cluster dengan
membandingkan metode elbow dan Davies Bouldien Index untuk mengetahui jumlah
cluster terbaik menggunakan software Rstudio.

a. Metode Elbow

Berikut merupakan grafik dari hasil metode Elbow.
Metode Elbow

32.000

27.000

17.000

Sum of Square Error

12.000
7.000

2.000
3 ‘] 5 6 7

Jumlah Cluster

Gambar 4. 1 Hasil Metode Elbow

Berdasarkan hasil uji metode Elbow (Gambar 4.1), metode Elbow
menunjukkan bahwa siku yang terbentuk pertama kali pada angka k=4. Dengan
metode ini, jumlah cluster yang terbentuk dilihat berdasarkan titik yang
membentuk siku, sehingga jumlah cluster yang optimal adalah sebanyak 4 cluster.

b. Davies Bouldin Index
Berikut merupakan hasil nilai Davies Bouldien Index untuk mengetahui jumlah
cluster yang optimal terbentuk.

Tabel 4. 4 Hasil Nilai DBI

Jumlah Cluster Nilai DBI
4 Cluster 1,252
5 Cluster 1,313
6 Cluster 1,294

7 Cluster 1,262




Berdasarkan hasil nilai DBI cluster (Tabel 4.4) yang optimal terbentuk 4
cluster. Apabila nilai DBI semakin mendekati nilai 0 maka cluster yang terbentuk

semakin baik. Sehingga dari kedua metode tersebut, cluster yang optimal

terbentuk yaitu sebanyak 4 cluster.

4.1.7 Standardisasi Data

Standarisasi data dilakukan untuk menormalkan rentang nilai antarvariabel agar lebih

seragam dan memudahkan proses pengelompokan. Berikut merupakan hasil

standardisasi data:

B W N o= B

235

M

236 -0.661

238

239

ZPz ZIP3 IP4

1225 1575 07

1225 1575 0717

1225 0124 077

1225 0849 -0906

1225 0124 -0906

1225 -0602 0717 -0.779

1.225 -0802 0OM7

ZP5 ZP6 ZPT ZPB Z P9 ZPID Z P11 ZP12 ZP13
0819 0.626 0844 117 1.169 1.67 1.4%98 1.039 1.541
0819 0626 0844 117 1169 167 1438 1039 1541
0779 0626 -0 153 1336 036 0990 -1545 -0416
0819 0626 -0 018 1169 036 0254 -0253 0563
0779 -2410 084 -018 -2589 -226 -2235 1039 -1394
0779 0626 0844 117 1336 095 0254 -1545 0416
0.819 -0.892 0593 -018 -0.084 0.95 0254 -D253 2373
0.819 0.892 D844 117 1.169 1.67 0.254 1545 0563
0779 0626 -2030 -153 -1336 036 -0990 -1545 -0416

0626 0844 117 1169 -095 -D990 -1545 -0416

1717 0.819

Gambar 4. 2 Standardisasi Data

4.1.8 Jumlah Anggota Cluster

Z P14

oin

1.319

0469

0.246

D11
0.1

1.140

1.319 164

0.783

2.704

ZPi5 ZPi6 ZPI7
167 -1869 -08%0
0011 -1.418 -1122
167 -0D967 -1354
0011 0387 -0.195
0600 -1644 0500
0613 -0427

0578 0387 0268
609 -2546 -0890
0431 0387 -1122
0453 0387 18659
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Data yang sudah terstandardisasi dapat dilanjutkan pada proses clustering. Pengolahan

data ini menggunakan algoritma K-means dan dari 240 data calon mahasiswa

menghasilkan pembagian jumlah anggota setiap cluster sesuai tabel berikut:
Tabel 4. 5 Nilai Profilisasi Cluster

Cluster

Jumlah Anggota

A

B
C
D

83
48
41
68




4.1.9 Profilisasi Cluster
Selanjutnya yaitu profilisasi cluster dengan metode k-means clustering. Profilisasi
menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi untuk masing-masing

variabel. Berikut merupakan hasil profilisasi dari 4 cluster yang terbentuk.

Tabel 4. 6 Nilai Profilisasi Cluster

Cluster A B C D
P1 1,27 1,33 1,32 1,32
P2 2,06 2,74 2,46 1,34
P3 2,77 1,96 2,44 3,75
P4 4,77 3,83 4,76 4,69
P5 471 3,92 4,63 4,53
P6 4,83 4,40 4,78 4,31
P7 4,67 4,13 4,46 4,26
P8 4,57 3,48 4,34 3,94
P9 4,59 3,29 4,27 3,85
P10 4,28 3,31 3,93 3,22
P11 4,36 3,38 3,85 3,37
P12 4,54 3,63 4,56 3,96
P13 4,01 3,27 3,83 2,57
P14 18,51 21,65 31,22 13,03
P15 13,37 16,38 23,17 10,82
P16 12,31 13,54 17,41 11,79
P17 9,37 9,54 15,61 10,68

Data diatas merupakan hasil dari perhitungan profilisasi dari nilai centroid yang
telah didapat. Setelah mendapatkan hasil profilisasi, dilakukan pembulatan untuk

masing masing nilai dan didapatkan hasil melalui tabel di bawah ini:
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Setelah dilakukan pembulatan Tabel 4.7, bentuk nominal di atas kemudian
ditransformasikan kembali seperti data awal dan terlihat karakteristik setiap cluster
dengan jelas dari tabel dibawah ini:

Tabel 4. 8 Transformasi Profilisasi Cluster

Cluster A B C D
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan
Jenis Sekolah MA SMK MA SMA

Penghasilan Orang  2.000.001 - 500,000 - 500,000 - 4.000.001 -

Tua 4.000.000 2,000,000 2,000,000 7.000.000



34

Cluster A B C D
Minat terhadap . . : .
Bidang Studi Sangat Penting Penting  Sangat Penting Sangat Penting
Prospek Kerja ~ Sangat Penting Penting  Sangat Penting Sangat Penting
Dukun_glj_ir; Orang Sangat Penting Penting  Sangat Penting Penting
Biaya Pendidikan Sangat Penting Penting Penting Penting
Lokasi Kampus  Sangat Penting Netral Penting Penting
Kesesuaian Nilai  Sangat Penting Netral Penting Penting
Rekomendasi Penting Netral Penting Netral
Guru
Tingkat Kesulitan Penting Netral Penting Netral
Peluang Magang Sangat Penting Penting  Sangat Penting Penting
Popularitas Penting Netral Penting Netral
Familiaritas Prodi Kurang Cukup Tahu dengan  Sangat Kurang
Baru Familiar Familiar Baik Familiar
Minat Prodi Baru Agak_Tldak Age}k CUkl_Jp Tidak Berminat
Minat Berminat Berminat
Dukungan Orang Agak Hampir Sangat Agak
Tua terhadap Prodi Mendukung Mendukung Mendukung Mendukung
Baru
Kesiapan
Akademik Agak Tidak  Agak Tidak
terhadap Prodi Mampu Mampu Cukup Mampu - Agak Mampu
Baru

Hasil karakteristik tersebut akan dilakukan pembahasan dan analisis untuk membantu
mentusun strategi yang tepat.

4.1.10 Visualisasi Cluster

Visualisasi hasil dari 4 cluster yang terbentuk dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:
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Visualisasi Cluster
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Gambar 4. 3 Visualisasi Cluster

Terlihat perbedaan warna untuk setiap cluster yang berbeda serta penandaan
centroid dengan logo bintang untuk memperjelas tampilan visualisasi cluster yang

terbentuk.

4.2 ldentifikasi Prioritisasi Klaster dengan Analytical Hierarchy Process (AHP)
4.2.1 Pembuatan Struktur AHP

Struktur AHP dalam penelitian ini disusun untuk menentukan prioritas cluster calon
mahasiswa yang menjadi target promosi Program Studi Manajemen Rekayasa Ull yang

dapat dilihat pada gambar berikut:

Priontisasi Target
Pasar Calon
Mahasiswa
/‘N
Potensi Ketersediaan Skala Dampak Kesesuaian Kesiapan Akademik
Konversi Pendaftar Sumber Daya Promosi Citra Pordi Calon Mahasiswa
(K1) (KD (K3) (K'ﬂ (K5)

Cluster A Cluster B Cluster C Cluster D

Gambar 4. 4 Struktur Hirarki Prioritisasi Cluster
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Struktur hirarki ini terdiri dari tujuan utama di tingkat pertama, diikuti oleh lima

kriteria penilaian pada tingkat kedua, serta alternatif berupa hasil cluster pada tingkat

ketiga.

4.2.2 Pembobotan dan Rasio Konsistensi

Tahap selanjutnya dalam metode AHP adalah memasukan nilai perbandingan

berpasangan diberikan oleh expert yang ke dalam software Superdecisions untuk

mendapatkan bobot prioritas dan konsistensi rasio atau consistency ratio (CR) dengan

hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Pembobotan Kriteria terhadap Tujuan AHP

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 BobotPrioritas
K1 1 033 020 0,20 0,33 0,05426
K2 3 1 050 0,33 0,33 0,10729
K3 5 2 1 033 0,33 0,16256 0,08364
K4 5 3 3 1 3 0,42151
K5 3 3 3 033 1 0,25438

Berdasarkan hasil di atas, pembobotan antar kriteria terhadap tujuan AHP masih

konsisten karena memiliki nilai CR <0,1 yaitu sebesar 0,08364. Pembobotan selanjutnya

adalah antar alternatif terhadap kriteria pertama sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Pembobotan Alternatif cluster terhadap Kriteria Potensi Konversi Pendaftar

Cluster Cluster Cluster Cluster Bobot
K1 A B C D Prioritas CR
C"fter 1 0,33 0,17 4 0,11318
C'ugter 3 1 0,25 6 0,23757
Cluster 0,09598
c 6 4 1 7 0,60198
C"gter 0,25 0,17 0,14 1 0,04726

Berdasarkan hasil di atas, pembobotan antar cluster terhadap kriteria Potensi

Konversi Pendaftar masih konsisten karena memiliki nilai CR < 0,1 yaitu sebesar
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0,09598. Pembobotan selanjutnya adalah antar alternatif terhadap kriteria ke dua sebagai
berikut:

Tabel 4. 11 Pembobotan Alternatif cluster terhadap Kriteria Ketersediaan Sumber Daya

Promosi
Cluster Cluster Cluster Cluster Bobot
K2 A B C D Prioritas CR
C'fter 1 3,00 0.25 3 0.21874
C'“BSter 0,33 1 0.20 4 0.13017
Cluster 0,09818
c 4 5 1 7 0,59280
C'“Ster 0,33 0.25 014 1 0,05829

Berdasarkan hasil di atas, pembobotan antar cluster terhadap kriteria Ketersediaan
Sumber Daya Promosi masih konsisten karena memiliki nilai CR < 0,1 yaitu sebesar
0,09818. Pembobotan selanjutnya adalah antar alternatif terhadap kriteria selanjutnya

sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Alternatif cluster terhadap Kriteria Skala Dampak Promosi

Cluster Cluster Cluster Cluster Bobot
K3 A B C D Prioritas CR
C"fter 1 0.33 014 3 0.10315
C'”BSter 3 1 0,20 3 0,19077
Cluster 0,08544
- 7 5 1 7 0.64708
C'”[')Ster 0,33 0.33 014 1 0,05899

Berdasarkan hasil di atas, pembobotan antar cluster terhadap kriteria Skala
Dampak Promosi masih konsisten karena memiliki nilai CR < 0,1 yaitu sebesar 0,08544.
Pembobotan selanjutnya adalah antar alternatif terhadap kriteria selanjutnya sebagai
berikut:
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Tabel 4. 13 Alternatif cluster terhadap Kriteria Kesesuaian Citra Prodi
Cluster Cluster Cluster Cluster Bobot

K4 A B C D Prioritas CR
C"jfter 1 0,50 014 3 0,10800
C'“BSter 2 1 0,20 5 0,19024
Cluster 0,07186
C 7 5 1 7 0.64949
C'“Ster 0,33 0.20 014 1 0,05227

Berdasarkan hasil di atas, pembobotan antar cluster terhadap kriteria Kesesuaian
Citra Prodi masih konsisten karena memiliki nilai CR < 0,1 yaitu sebesar 0,07186.
Pembobotan selanjutnya adalah antar alternatif terhadap kriteria selanjutnya sebagai
berikut:

Tabel 4. 14 Alternatif cluster terhadap Kriteria Kesiapan Akademik Calon Mahasiswa

Cluster Cluster Cluster Cluster Bobot
K5 A B C D Prioritas CR
C'“ASter 1 0,50 0,20 3 0,13326
C'ugter 2 1 0,20 3 0,18706
Cluster 0,08062
: 5 5 1 5 0,60862
C'“Ster 0,33 0,33 0,20 1 0,07107

Berdasarkan hasil di atas, pembobotan antar cluster terhadap kriteria Kesiapan
Akademik Calon Mahasiswa masih konsisten karena memiliki nilai CR < 0,1 yaitu
sebesar 0,08062.

4.2.3 Hasil Urutan Prioritas

Tahap akhir adalah menghitung nilai prioritas relatif dari setiap alternatif cluster terhadap
masing-masing kriteria. Pada software Superdecision, hasil akhir Alternative Weight
Evaluation dapat dilihat pada bagian komputasi prioritas atau nilai normal pada bagian

synthesize dengan rangkuman hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan Alternative Weight Evaluation
K1 K2 K3 K4 K5 Alternative

Kriterla. — 05426 010729  0,16256 042151 025438 Weight
Cluster Evaluation
A 0,11318 021874 0,10315 010800 0,13326  0,125798
B 023757 013017 019077 019024 018706  0,185642
C 0,60198 059280 0,64708  0,64949  0,60862  0,630044
D 0,04726 005829 005899  0,05227  0,07107  0,058516

Dapat dilihat bahwa bobot prioritas terbesar didapatkan oleh K4 atau Kesesuaian
Citra Prodi dengan nilai 0,42151. Sedangkan alternatif cluster dengan nilai alternative
weight evaluation tertinggi dimiliki oleh Cluster C dengan nilai 0,630044.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Segmentasi Calon Mahasiswa dengan K-Means Clustering

Pada tahap awal analisis clustering, dua metode matrik digunakan untuk menentukan nilai
k yang optimal, yaitu Metode Elbow dan DBI. Hasilnya menunjukkan bahwa titik siku
atau "elbow" terjadi pada k = 4, yang menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam
nilai within-cluster sum of squares setelah titik tersebut. Selanjutnya, untuk memastikan
kualitas clustering yang dihasilkan, nilai DBI dihitung untuk nilai k dari rentang 4 hingga
7. DBI memberikan indikasi kualitas cluster dengan membandingkan jarak antar cluster
dan kepadatan dalam cluster itu sendiri. Nilai DBI yang paling rendah ditemukan pada k
= 4, yaitu sebesar 1,252, yang menunjukkan bahwa jumlah cluster ini adalah yang paling
optimal. Berdasarkan kedua metode ini, nilai k = 4 dipilih sebagai jumlah cluster yang
paling sesuai untuk segmentasi calon mahasiswa. Setelah itu, didapatkan pembagian data

ke dalam empat cluster, dengan hasil distribusi anggota sebagai berikut:

BA EB mC D

Gambar 5. 1 Presentase Jumlah Anggota Cluster
Berdasarkan 240 data yang dianalisis, Cluster A memiliki 83 anggota, Cluster B
memiliki 48 anggota, Cluster C terdiri dari 41 anggota, dan Cluster D mencakup 68
anggota. Kemudian, dilakukan visualisasi hasil clustering menggunakan Principal
Component Analysis (PCA) pada jupyter notebook untuk mereduksi dimensi dan
mempermudah interpretasi seperti pada Gambar 4. 3 Visualisasi Cluster. Setiap titik

mewakili satu calon mahasiswa, yang dikelompokkan ke dalam 4 cluster dengan warna
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yang berbeda, sementara centroid masing-masing cluster ditandai dengan bintang.

Visualisasi ini memperlihatkan distribusi anggota pada setiap cluster, yang menunjukkan

pemisahan yang jelas antar cluster, meskipun ada beberapa tumpang tindih (overlapping).

Selanjutnya, setiap cluster menunjukkan karakteristik profil yang berbeda sesuai

dengan hasil k-means clustering, sesuai dengan konsep segmentasi pasar yang dijelaskan

oleh Kotler dan Armstrong (2017), pada Tabel 4. 6 Nilai Profilisasi Cluster dengan

rincian sebagai berikut:

1. Cluster A
Perempuan dari madrasah aliyah dengan penghasilan orang tua Rp2.000.001—
4.000.000. Dalam memilih jurusan, faktor sangat penting meliputi minat, prospek
kerja, dukungan orang tua, biaya, lokasi, kesesuaian nilai, dan peluang magang. Faktor
rekomendasi guru, tingkat kesulitan, dan popularitas dianggap penting. Mereka kurang
familiar (19 dari 50 poin) dan agak tidak minat (13 dari 30 poin) terhadap program
studi Manajemen Rekayasa, dengan dukungan orang tua yang agak mendukung (12
dari 20) dan kesiapan akademik diri yang agak tidak mampu (9 dari 20) untuk
berkuliah di jurusan baru ini.

2. Cluster B
Perempuan dari SMK dengan penghasilan orang tua Rp500.000-2.000.000. Faktor
penting meliputi minat, prospek kerja, dukungan orang tua, biaya, dan peluang
magang, sementara faktor lokasi, kesesuaian nilai, rekomendasi guru, tingkat
kesulitan, dan popularitas dinilai netral. Mereka cukup familiar (22 dari 50 poin) dan
agak berminat (16 dari 30 poin) terhadap program studi Manajemen Rekayasa, dengan
orang tua yang mendukung (14 dari 20 poin) namun kesiapan akademik diri yang agak
tidak mampu (10 dari 20 poin) untuk masuk ke jurusan baru ini.

3. Cluster C
Perempuan dari madrasah aliyah dengan penghasilan orang tua Rp500.000-2.000.000.
Faktor sangat penting meliputi minat, prospek kerja, dukungan orang tua, dan peluang
magang. Faktor biaya, lokasi, kesesuaian nilai, rekomendasi guru, tingkat kesulitan,
dan popularitas dianggap penting. Mereka tahu dengan baik (31 dari 50 poin) dan
cukup berminat (23 dari 30 poin) terhadap program studi Manajemen Rekayasa,
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dengan dukungan orang tua yang hampir sangat mendukung (17 dari 20 poin) serta
kesiapan akademik diri yang cukup mampu (16 dari 20 poin).

4. Cluster D
Perempuan dari SMA dengan penghasilan orang tua Rp4.000.001-7.000.000. Faktor
sangat penting meliputi minat dan prospek kerja, sedangkan faktor dukungan orang
tua, biaya, lokasi, kesesuaian nilai, dan peluang magang dianggap penting.
Rekomendasi guru, tingkat kesulitan, dan popularitas dinilai netral. Mereka sangat
kurang familiar (13 dari 50 poin) dan tidak berminat (11 dari 30 poin) terhadap
program studi Manajemen Rekayasa, namun memiliki dukungan orang tua yang agak
mendukung (12 dari 20 poin) dan kesiapan akademik diri yang agak mampu (11 dari
20 poin).

5.2 Analisis Prioritisasi Klaster dengan Analytical Hierarchy Processs

5.2.1 Bobot Prioritas

Bobot prioritas untuk masing-masing cluster terhadap setiap kriteria AHP menunjukkan
seberapa besar kontribusi setiap cluster dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
kriteria-kriteria tersebut. Dijelaskan oleh Foster (2024) bahwa penentuan prioritas atau
targeting ini adalah lanjutan dari proses segmentasi di mana pembobotan dilakukan untuk
memprioritaskan cluster mana yang harus menjadi fokus utama dalam strategi promosi
berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan pemasaran, khususnya untuk program
Manajemen Rekayasa UlI.

1. Berdasarkan Tabel 4. 10 Pembobotan Alternatif cluster terhadap Kriteria Potensi
Konversi Pendaftar, cluster C memiliki nilai tertinggi pada kriteria ini (0.60198),
yang menunjukkan bahwa cluster ini memiliki potensi konversi paling besar. Hal
ini sejalan dengan hasil clustering yang menunjukan cluster C memiliki tingkat
familiaritas, minat, dan dukungan orang tua yang tinggi untuk masuk ke program
studi Manajemen Rekayasa.

2. Berdasarkan Tabel 4. 11 Pembobotan Alternatif cluster terhadap Kriteria
Ketersediaan Sumber Daya Promosi, cluster C kembali memperoleh nilai
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tertinggi (0.59280), yang menunjukkan bahwa mereka lebih mudah dijangkau
dengan sumber daya yang tersedia. Prodi Manajemen Rekayasa Ull masih baru
dan sumber daya terbatas. Namun, dengan cluster C yang sudah relatif familiar
dengan program ini dan memiliki dukungan kuat dari orang tua, cluster ini lebih
mudah dijangkau dengan sumber daya yang ada, seperti promosi digital dan
program beasiswa yang menjadi daya tarik utama. Keterjangkauan lokasi dan
minat tinggi dari calon mahasiswa juga membuatnya lebih mudah untuk diterima.
Berdasarkan Tabel 4. 12 Alternatif cluster terhadap Kriteria Skala Dampak
Promosi, cluster C memiliki nilai tertinggi (0.64708), yang berarti kegiatan
promosi akan memberikan dampak yang lebih besar pada cluster ini. Meski
cluster C memiliki jumlah anggota yang lebih sedikit, kegiatan promosi yang
menjangkau mereka akan lebih berdampak karena mereka sudah memiliki tingkat
motivasi dan kesiapan yang lebih tinggi untuk memilih program ini.

Berdasarkan Tabel 4. 13 Alternatif cluster terhadap Kriteria Kesesuaian Citra
Prodi, kriteria ini mengukur seberapa baik karakteristik cluster ini cocok dengan
citra dan nilai yang ingin dipromosikan oleh program studi Manajemen Rekayasa.
cluster C memiliki nilai tertinggi (0.64949), menunjukkan kecocokan yang sangat
baik antara karakteristik mereka dan citra program. Profil cluster ini
menununjukan asal sekolah Islam, dukungan orang tua, minat terhadap prospek
kerja, dan peluang beasiswa sangat sejalan dengan identitas prodi yang
mengutamakan kualitas pendidikan yang tidak hanya unggul dalam aspek
akademik, tetapi juga mendalam dalam nilai-nilai moral dan agama.

Berdasarkan Tabel 4. 14 Alternatif cluster terhadap Kriteria Kesiapan Akademik
Calon Mahasiswa, kriteria ini mengukur kemampuan akademik dan kesiapan
belajar calon mahasiswa untuk mengikuti kurikulum program Manajemen
Rekayasa. Cluster C memiliki nilai tertinggi (0.60862), yang menunjukkan bahwa
mereka paling siap secara akademik. Pada variable P17 atau kesiapan akademik
diri dari cluster C menunjukan indikasi cukup mampu, ini menunjukkan bahwa
mereka berpotensi dapat dengan baik beradaptasi dengan metode pembelajaran

interdisipliner untuk mengikuti kurikulum yang ditawarkan prodi.
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5.2.2 Bobot Akhir

Bobot akhir mengintegrasikan prioritas kriteria dengan prioritas cluster terhadap setiap
kriteria, untuk menghasilkan urutan prioritas cluster secara keseluruhan. Ini memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana cluster seharusnya diprioritaskan
berdasarkan kontribusi mereka terhadap kriteria yang lebih penting dalam strategi
promosi.

a. Urutan Kepentingan Kriteria

Bobot akhir untuk masing-masing kriteria AHP menunjukkan tingkat kepentingan

relatif masing-masing kriteria dalam proses evaluasi cluster. Berikut adalah urutan

kriteria berdasarkan bobot akhir yang telah dihitung:

1. Kriteria Kesesuaian Citra Prodi memiliki bobot tertinggi (0.42151), yang
menunjukkan bahwa citra dan nilai program studi Manajemen Rekayasa sangat
penting dalam penentuan prioritas cluster. Sebagai satu-satunya yang ada di daerah
DIY dan Jawa Tengah, Manajemen Rekayasa UIll memiliki citra unik yang
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan pendekatan multidisipliner yang
mencakup manajemen dan rekayasa, memberikan keunggulan kompetitif dalam
penentuan prioritas cluster, terutama dalam menarik calon mahasiswa yang
mencari pendidikan berkualitas dengan hard skills dan soft skills yang relevan
dengan tuntutan industri.

2. Kesiapan Akademik menjadi kriteria kedua yang paling penting dengan bobot
0.25438, yang menunjukkan bahwa kemampuan akademik calon mahasiswa juga
menjadi faktor utama dalam memilih cluster yang perlu diprioritaskan.
Kemampuan akademik yang baik sangat penting untuk memastikan mahasiswa
dapat menguasai materi yang mengintegrasikan aspek teknis dan manajerial, serta
berkontribusi secara efektif di industri. Selain itu, dengan prodi yang masih relatif
baru, kesiapan akademik calon mahasiswa menjadi indikator utama dalam
memastikan keberhasilan mereka dalam menyelesaikan studi di program ini.

3. Kiriteria Skala Dampak Promosi diberikan bobot 0.16256 karena Manajemen
Rekayasa Ull perlu menjangkau calon mahasiswa dalam jumlah besar untuk
meningkatkan visibilitas dan daya tarik program, mengingat prodi ini masih relatif
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baru. Dalam konteks ini, semakin banyak calon mahasiswa yang dapat dijangkau
melalui promosi yang efektif, semakin besar peluang untuk menarik mahasiswa
berkualitas dan memperluas penerimaan program ini.

4. Kiriteria Ketersediaan Sumber Daya diberi bobot 0.10729 karena meskipun
penting, Manajemen Rekayasa Ull dapat mengoptimalkan sumber daya terbatas
dengan memanfaatkan saluran promosi yang lebih efisien, seperti media digital
dan kerja sama dengan sekolah-sekolah.

5. Kiriteria Potensi Konversi diberi bobot 0.05426 karena meskipun penting untuk
memahami kemungkinan cluster menghasilkan mahasiswa baru, prodi Manajemen
Rekayasa UlIl lebih mengutamakan kualitas calon mahasiswa dan kesesuaian
dengan nilai prodi daripada hanya fokus pada konversi numerik. Selain itu, dengan
program yang baru, upaya pemasaran lebih diarahkan pada pembangunan citra dan
penyampaian informasi yang tepat kepada calon mahasiswa daripada sekadar
konversi langsung.

b. Urutan Prioritisasi Cluster

1. Cluster C memiliki bobot akhir tertinggi (0.63004), yang berarti cluster ini
memiliki prioritas utama dalam strategi promosi. Hal ini menunjukkan bahwa
Cluster C tidak hanya cocok dengan citra program dan kesiapan akademiknya
tinggi, tetapi juga memiliki dampak promosi yang signifikan.

2. Cluster B memiliki bobot akhir 0.18564, yang menempatkannya di urutan kedua.
Walaupun nilainya lebih rendah dibandingkan Cluster C, cluster ini masih cukup
relevan untuk dipromosikan karena memiliki potensi konversi dan sumber daya
yang cukup baik.

3. Cluster A berada di urutan ketiga dengan bobot akhir 0.1258, yang menunjukkan
bahwa meskipun cluster ini memiliki beberapa aspek positif seperti kesesuaian
citra, mereka kurang berpotensi dalam hal konversi dan dampak promosi jika
dibandingkan dengan Cluster C dan Cluster B.

4. Cluster D memiliki bobot akhir 0.05852, yang menempatkannya di urutan terakhir
dalam prioritas promosi. Meskipun Cluster D menunjukkan beberapa potensi
dalam hal dukungan orang tua, mereka memiliki nilai yang rendah dalam hampir
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semua Kkriteria lainnya, termasuk konversi, kesiapan akademik, dan dampak

promosi.

5.3 Analisis Rekomendasi Strategi Promosi untuk Cluster Target Prioritas
Berdasarkan hasil pembobotan dengan metode AHP, cluster C dipilih sebagai cluster
prioritas untuk dianalisis strategi promosinya bagi Manajemen Rekayasa UlI. Penelitian
ini kemudian berfokus pada satu rekomendasi strategi pemasaran utama, yaitu kegiatan
promosi berupa kunjungan langsung ke sekolah (school visit). Strategi ini didukung oleh
Niche (2023) yang melaporkan bahwa lebih dari 70% siswa menyatakan pertemuan
langsung dengan perwakilan kampus di sekolah berpengaruh pada keputusan mereka
untuk mempertimbangkan sebuah perguruan tinggi, dan 85% siswa mengungkapkan
bahwa kunjungan kampus mendorong mereka untuk mendaftar atau bahkan menentukan
pilihan akhir. Hal ini bahwa interaksi tatap muka masih menjadi cara paling efektif dalam
mempengaruhi keputusan calon mahasiswa untuk mempertimbangkan dan memilih
sebuah perguruan tinggi. Dengan mempertimbangkan karakteristik cluster C, kunjungan
sekolah dipandang sebagai strategi yang tepat dan relevan untuk meningkatkan minat
serta konversi pendaftaran. Untuk memastikan kesesuaian strategi ini dengan kebutuhan
dan preferensi segmentasi prioritas, berikut disajikan analisis VPC dan SWOT yang
berfokus pada cluster C sebagai target utama promaosi.

5.3.1 Value Proposition Canvas (VPC)

Berikut adalah gambaran kesesuaian strategi kunjungan sekolah dengan kebutuhan,
tujuan, serta kekhawatiran utama yang dimiliki oleh calon mahasiswa pada cluster C.
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Value Proposition Customer Segments

Gains

Gain Creators

+ Marasi peluang magang dan prospek kerja +— " Gambaran jelas mengenal masa

« Testimoni  mahasiswa  dan depan setelah lubus

capaian kurikulum — « Informasi langsung tentang kegiatan

akadenmik

» Kunjungan  personal  untuk
komunikasi dua arah

* Imeraksi personal dengan dosen | » Mendapat

staf prodi

 Infarmasi beasiswa
langsung dari kampus

+ Informasi kesermpatan
beasiswa yang jelas

Kunjungan
Sekolah

= Mendapat informasi
langsung dan
lebih personal
dari péhak
pradi MR LI

= Bukti kerja sama industri &
slot magang

+ Ragu terhadap kualitas
& industry exposure
prodi baru

C“Stomer Job®

» Konsultasi beasiswa dan
simulasi biaya

Products & Services

= Biaya kuliah tinggi bagi ekonomi
menengah ke bawah

+ Minim informasi spesifik
mengenai prodi MR Ul

= Penyampaian langsung di sekolah + sesi
tamya jawab

Gambar 5. 2 Value Proposition Canvas untuk Rekomendasi Strategi Promosi

a. Kunjungan Sekolah sebagai Strategi Promosi
Kunjungan sekolah (school visit) merupakan strategi promosi yang dilakukan secara
langsung oleh program studi Manajemen Rekayasa Ull dengan mendatangi siswa di
Madrasah Aliyah atau pesantren untuk memberikan informasi komprehensif
mengenai program studi. Dalam kegiatan ini, berbagai aktivitas promosi dapat
dilakukan secara terpadu, seperti pemaparan prospek karier dan peluang magang di
industri, sesi tanya jawab yang memungkinkan interaksi personal antara siswa dan
pihak kampus, pemberian materi profil prodi, serta informasi transparan mengenai
beasiswa dan opsi pendanaan kuliah. Dengan pendekatan tatap muka, kunjungan
sekolah memungkinkan penyampaian pesan yang lebih personal, membangun
kepercayaan antara calon mahasiswa dan orang tua, serta memperkuat citra prodi
sebagai pilihan yang aman, relevan, dan memiliki arah karier yang jelas.

b. Customer Jobs

1. Mendapat informasi tentang jurusan dengan peluang magang dan prospek kerja yang
jelas, karena mereka ingin memastikan bahwa pilihan studinya akan mengarah pada
karier yang stabil dan sesuai kebutuhan industri di masa depan. Hal ini sangat penting
bagi siswa Madrasah Aliyah dari keluarga berpenghasilan menengah ke bawah yang

mengutamakan kepastian masa depan setelah lulus.
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Mendapat informasi langsung dan lebih personal dari pihak prodi MR Ull, sehingga
mereka dapat bertanya secara bebas, mengurangi keraguan, dan melibatkan orang tua
dalam proses pengambilan keputusan pendidikan. Pendekatan ini sangat sesuai
karena cluster C menunjukkan dukungan orang tua yang tinggi dan lebih nyaman
jika mendapatkan pemahaman jelas dari sumber resmi yang dipercaya.

Gain dan Gain Creators

Mendapat gambaran jelas mengenai masa depan setelah lulus dan narasi peluang
magang dan prospek kerja. Informasi yang konkret mengenai jalur karier dan peluang
magang memberi keyakinan bahwa keputusan memilih Manajemen Rekayasa
memiliki arah yang jelas. Hal ini tepat untuk cluster C yang menjadikan prospek
kerja dan magang sebagai faktor sangat penting dalam keputusan mereka serta
memiliki skor tertinggi pada potensi konversi.

Informasi langsung tentang kegiatan akademik melalui testimoni mahasiswa dan
penjelasan capaian kurikulum. Mendengarkan pengalaman nyata membantu siswa
memahami seperti apa kehidupan akademik yang akan mereka jalani. Ini penting
karena mereka sudah cukup familiar dengan MR UII, sehingga testimoni dapat
memberikan gambaran ekpektasi yang jelas terhadap apa yang dipelajari di prodi ini.
Interaksi personal dengan dosen atau staf prodi dari kunjungan langsung untuk
komunikasi dua arah. Sesi tatap muka memungkinkan mereka bertanya secara
langsung mengenai hal-hal yang belum mereka pahami tentang jurusan baru ini.
Pendekatan personal ini sesuai dengan kebiasaan siswa MA yang banyak
mengandalkan rekomendasi guru dan restu orang tua dalam memilih prodi, sehingga
dapat memperkuat skala dampak promosi.

Informasi kesempatan beasiswa yang jelas dan langsung dari kampus. Penyampaian
detail mengenai skema beasiswa dan dukungan finansial dapat memberikan rasa
aman dalam aspek biaya pendidikan. Sangat relevan dengan kondisi ekonomi
keluarga cluster C dan mendukung ketersediaan sumber daya promosi yang efektif

bagi cluster ini.
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d. Pain dan Pain Creators

1. Keraguan terhadap kualitas & industry exposure prodi baru. Kekhawatiran muncul
karena Manajemen Rekayasa Ull merupakan program studi baru yang belum
memiliki alumni sehingga kredibilitas pengalaman industrinya belum terbayangkan.
Dengan menampilkan bukti resmi kerja sama industri dari fakultas atau kampus serta
kuota magang yang terstruktur, keraguan tersebut dapat diminimalkan. Hal ini sangat
penting bagi cluster C yang menempatkan prospek kerja dan peluang magang
sebagai faktor sangat penting dalam pemilihan jurusan.

2. Biaya kuliah tinggi bagi ekonomi menengah ke bawah dan informasi beasiswa serta
simulasi biaya. Kondisi ekonomi keluarga mereka yang berada pada rentang
Rp500.000-2.000.000 per bulan membuat biaya kuliah menjadi beban psikologis
yang nyata. Penyampaian berbagai skema beasiswa, cicilan UKT, serta simulasi
biaya yang realistis dapat menjadi pengurang hambatan utama ini dan selaras dengan
tingginya dukungan orang tua pada cluster ini jika aspek biaya dapat dipastikan.

5.3.2 Analisis SWOT

Berikut adalah adalah analisis strengths, weaknesses, opportunities, dan threats dari

kegiatan promosi kunjungan sekolah:

a. Strengths (Kekuatan)

Interaksi langsung melalui kunjungan sekolah memberikan kesempatan bagi prodi
MR UlI untuk menyampaikan informasi kurikulum, prospek magang, serta peluang
kerja secara lebih persuasif dan meyakinkan. Kegiatan ini juga dapat diperkuat
dengan melibatkan mahasiswa Ull Rangers, khususnya penerima beasiswa, sebagai
role model yang menambah kredibilitas di mata siswa dan orang tua. Selain itu,
kesempatan mengundang orang tua atau memberikan brosur untuk dibawa pulang
membantu dukungan keluarga dalam pengambilan keputusan.

b. Weaknesses (Kelemahan)

Kunjungan sekolah membutuhkan biaya operasional dan sumber daya manusia yang
relatif lebih besar dibanding strategi promosi digital. Jangkauannya pun terbatas pada
jumlah sekolah yang mampu dikunjungi dalam satu periode.

c. Opportunities (Kesempatan)
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Kebutuhan informasi mengenai industry exposure dan prospek kerja semakin tinggi,
terutama di sekolah MA/pesantren dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah
yang sangat memperhatikan peluang beasiswa. Prodi dapat menciptakan diferensiasi
kuat dengan menghadirkan praktisi industri (HR, founder startup, dosen ahli) dalam
sesi seminar mini di setiap kunjungan sebagai bentuk validasi kebutuhan lulusan MR
di dunia kerja. Selain itu, relasi jangka panjang dapat dibangun dengan guru BK
sebagai mitra rekrutmen utama.

. Threats (Ancaman)

Kegiatan kunjungan sekolah menghadapi persaingan ketat dari kampus lain yang
juga aktif turun langsung ke sekolah dan mungkin lebih dikenal oleh siswa maupun
guru. Jika informasi yang diberikan tidak berbeda secara signifikan, pesan mengenai
keunggulan prodi MR Ul bisa tenggelam di tengah kompetisi. Di sisi lain, masih
adanya keraguan publik terhadap program studi baru serta keterbatasan kemampuan
ekonomi keluarga siswa dapat menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan

mereka untuk mendaftar.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesumpulan dari penelitian ini:

1. Berdasarkan hasil K-Means Clustering yang menganalisis 240 data calon mahasiswa,
terbentuk 4 klaster dengan karakteristik yang berbeda. Cluster A terdiri dari 83
anggota, mayoritas perempuan dari madrasah aliyah dengan penghasilan orang tua
Rp2.000.001-4.000.000, yang kurang familiar dan agak tidak tertarik pada
Manajemen Rekayasa. Cluster B, yang berjumlah 48 anggota, berasal dari SMK
dengan penghasilan orang tua Rp500.000-2.000.000, menunjukkan minat yang lebih
tinggi terhadap program ini meskipun kesiapan akademik mereka masih terbatas.
Cluster C, yang terdiri dari 41 anggota, merupakan perempuan dari madrasah aliyah
dengan penghasilan orang tua Rp500.000-2.000.000, menunjukkan tingkat
familiaritas dan minat yang lebih tinggi terhadap program studi Manajemen Rekayasa,
serta memiliki dukungan orang tua yang kuat dan kesiapan akademik yang cukup baik.
Terakhir, Cluster D, dengan 68 anggota, sebagian besar berasal dari SMA dengan
penghasilan orang tua lebih tinggi, namun mereka kurang tertarik dengan program ini
meskipun memiliki kesiapan akademik yang cukup. Hasil ini menunjukkan adanya
variasi dalam preferensi dan kesiapan setiap klaster untuk mengikuti program studi ini.

2. Melalui Analytic Hierarchy Process (AHP), penelitian ini mengidentifikasi klaster
mana yang paling layak menjadi target utama promosi berdasarkan lima Kriteria
strategis: kesesuaian citra prodi, kesiapan akademik, skala dampak promosi,
ketersediaan sumber daya, dan potensi konversi. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa Kesesuaian Citra Prodi memiliki bobot tertinggi (0.42151), diikuti oleh
Kesiapan Akademik (0.25438), yang menekankan pentingnya kecocokan nilai dan
kemampuan akademik calon mahasiswa dengan prodi. Cluster C memperoleh bobot
akhir tertinggi (0.63004), menjadikannya target prioritas utama dalam strategi
pemasaran. Cluster C menunjukkan tingkat familiaritas yang tinggi, dukungan orang
tua yang kuat, serta kesiapan akademik yang lebih baik, membuatnya lebih mudah
dijangkau dan lebih potensial untuk dikonversi menjadi mahasiswa baru, dengan

dampak promosi yang besar meskipun jumlahnya lebih sedikit.
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Berdasarkan hasil analisis Value Proposition Canvas dan SWOT, strategi promosi
melalui kunjungan sekolah dapat menjadi rekomendasi yang relevan untuk menyasar
Cluster C karena mampu menjawab kebutuhan utama mereka terkait prospek karier,
magang, dan pendanaan secara lebih personal dan meyakinkan. Meskipun memiliki
cakupan terbatas, interaksi tatap muka dengan menghadirkan mahasiswa Ull Rangers
atau praktisi industri memberikan kepercayaan lebih tinggi serta peluang konversi
yang lebih besar melalui keterlibatan orang tua dan guru BK. Dengan demikian,
kunjungan sekolah merupakan strategi utama yang tepat untuk membangun keyakinan
dan mendorong keputusan pendaftaran pada segmen prioritas Prodi Manajemen

Rekayasa UlII.

6.2 Saran

Berikut adalah saran dari penelitian ini:

1.

Pihak Program Studi Manajemen Rekayasa Ull dapat mempertimbangkan hasil
segmentasi, prioritisasi, dan rekomendasi yang telah didapatkan dari penelitian ini
terhadap perancangan serta pelaksanaan kegiatan pemasaran dan promosi di masa
depan untuk mencakup pasar calon mahasiswa dengan karakteristik Cluster C.

. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode segmentasi dan targeting

yang lain agar memperoleh sudut pandang yang lebih variatif.
Disarankan menambah atau mengubah jumlah sampel dari faktor yang berbeda seperti
gender atau cakupan wilayah yang lebih luas agar hasil segmentasi calon mahasiswa

lebih representatif.

. Penelitian mendatang disarankan menguji efektivitas rekomendasi strategi promosi

melalui eksperimen lapangan untuk melihat dampak langsung terhadap minat

pendaftar.
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G -Syntax Clustering
import pandas as pd
import numpy as np
import matplotlib.pyplot as plt
from sklearn.cluster import KMeans
from sklearn.metrics import silhouette_score, davies_bouldin_score
from sklearn.decomposition import PCA
from sklearn.preprocessing import StandardScaler
scaler = StandardScaler()
kmeans = KMeans(n_clusters=4, random_state=42,n_init=42)
kmeans.fit(X)
df['Cluster’] = kmeans.fit_predict(X)
cluster_counts = df['Cluster'].value_counts().sort_index()
print("Jumlah data pada setiap cluster:")
print(cluster_counts)
# Final Cluster Center
kmeans.cluster_centers_
# Gunakan PCA untuk menurunkan dimensi dari 17 — 2 komponen utama
pca = PCA(n_components=2)
X_pca = pca.fit_transform(X)
# Plot hasil PCA
plt.figure(figsize=(8,6))
plt.scatter(X_pcal[:,0], X_pca[:,1], c=kmeans.labels_, cmap="rainbow’, s=50, alpha=0.7)
# Plot titik centroid
centers_pca = pca.transform(kmeans.cluster_centers_)
plt.scatter(centers_pca[:,0],  centers_pca[:,1],  marker="*'",  c='black’,  s=200,
label="Centroids’)
for i, (X, y) in enumerate(centers_pca):
plt.text(x, y, f'Cluster {i+1}', fontsize=10, fontweight="bold', color="black’,
ha='center’, va='center’, bbox=dict(facecolor="white’, alpha=0.7,
edgecolor="black’, boxstyle="round,pad=0.3"))
plt.title("Visualisasi Cluster’)
plt.xlabel('PCA Component 1")
plt.ylabel'(PCA Component 2')
plt.legend()
plt.show()
# Dapatkan koordinat centroid (masih dalam skala standar)
centroids_scaled = kmeans.cluster_centers
# Konversi kembali ke skala asli menggunakan inverse transform
centroids_original = scaler.inverse_transform(centroids_scaled)
# Buat DataFrame profil rata-rata asli tiap variabel
cluster_profile = pd.DataFrame(centroids_original, columns=df.columns[:-1]) #
pastikan tanpa kolom 'Cluster’
# Tambahkan jumlah anggota per cluster
cluster_profile['Jumlah Anggota'] = df['Cluster’].value_counts().sort_index().values
# Tampilkan hasil
print(cluster_profile.round(2))
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